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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan Pandemi Covid-19 saat ini menyebabkan perubahan negative
bagi usaha kecil menengah dan industri besar tak terkecuali koperasi. Pemerintah
berupaya untuk mendorong pelaku usaha di sektor ekonomi dapat beradaptasi
menghadapi pandemi ini. Koperasi merupakan salah satu jenis industri usaha yang
didorong untuk melakukan inovasi dalam menjalankan bisnisnya agar mampu survive
dari pandemi ini dan siap menghadapi kenormalan baru dalam perekonomian.
Koperasi dituntut mampu menciptakan pelayanan berbasis online sehingga anggota
koperasi dapat mengakses seluruh pelayanan jasa yang disediakan oleh koperasi
melalui media internet.

Untuk tetap menjaga konsistensi koperasi dalam menompang perekonomian
bangsa, kementrian koperasi dan UKM saat ini menyediakan program bantuan untuk
mengsupport aktifitas koperasi yang terdampak pandemic covid-19, misalkan bantuan
relaksasi dari perbankan dan Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (LPDB KUMKM) kepada pinjaman koperasi, bantuan
pembebasan pajak serta mencegah keluarnya kebijakan sepihak dari pemerintah
daerah yang merugikan kredibilitas dan keberlangsungan koperasi.

Kemenkop UKM telah menyiapkan dana sebesar Rp.1 triliun untuk
pinjaman/pembiayaan kepada sektor usaha simpan pinjam, dengan bunga 3 persen

menurun, atau sekitar 1,5 persen flat per tahun. Dana tersebut disiapkan dengan



sasaran target penerima sebanyak 266 koperasi untuk dapat memberikan pinjaman
murah kepada 4,8 juta UMKM anggota koperasinya.

Koperasi adalah berasal dari kata co dan operation yang mengandung arti
bekerja sama untuk mencapai tujuan. Berdasarkan UU No.25 tahun 1992 tentang
perkoperasian, pasal I, ayat | dinyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan
anggotanya. Sedangkan menurut “Bapak Koperasi Indonesia” Moh.Hatta adalah
usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-
menolong.

Pengertian koperasi menurut Rudianto (2015) menyatakan bahwa koperasi
adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber
daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha
ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat
daerah pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan ekonomi rakyat dan
sokoguru perekonomian nasional.

Melalui koperasi pemerintah berupaya meningkatkan perekonomian pedagang
mikro agar tidak kalah bersaing dengan pasar-pasar makro
seperti mall dan department store. Koperasi berdasarkan jenis usahanya terbagi
menjadi 3 jenis, yaitu koperasi produksi, koperasi konsumsi, koperasi simpan pinjam
(KSP). Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang memiliki tujuan untuk
membantu usaha para anggotanya atau melakukan usaha secara bersama-sama. Ada

berbagai macam bentuk koperasi produksi seperti koperasi produksi untuk para



petani, peternak sapi, pengrajin, dan sejenisnya. Pada koperasi produksi yang
membantu usaha para anggotanya biasanya memiliki tujuan untuk membantu
kesulitan-kesulitan anggotanya dalam menjalani usaha. Sebagai contoh koperasi
membantu menyiapkan bahan baku untuk dibuat kerajinan.

Koperasi konsumsi adalah sebuah koperasi yang menjual berbagai barang
kebutuhan pokok untuk para anggotanya. para anggotanya mempunyai kepentingan
bersama untuk mempermudah memperoleh kebutuhan barang-barang konsumsi yang
bermutu baik dan harganya lebih murah. Harga barang-barang dari koperasi
umumnya lebih murah dari harga di pasaran.Barang-barang yang disediakan adalah
gula maupun beras atau perkakas dan alat tulis. Contoh dari koperasi konsumsi yaitu
koperasi yang mengelola suatu pertokoan yang memiliki tujuan untuk memenuhi
kebutuhan para anggotanya atau kebutuhan masyarakat di lingkungan sekitarnya,
koperasi sekolah yang menyediakan alat tulis, koperasi bahan makanan atau yang
sering terlihat seperti toko kelontong.

Koperasi simpan pinjam (KSP) biasanya juga dikenal sebagai koperasi kredit.
Sesuai dengan namanya koperasi ini menyediakan pinjaman uang dan untuk tempat
menyimpan uang. Uang pinjaman diperoleh dari dana yang dikumpulkan secara
bersama-sama oleh para anggotanya.Koperasi simpan pinjam, menurut Suyanto dan
Nurhadi (2013), koperasi simpan pinjam adalah merupakan koperasi yang
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan kegiatan kredit berbunga rendah.
Adapun pengertian koperasi simpan pinjam berdasarkan PSAK27/Reformat 2007,
koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang Kkegiatan atau jasa utamanya
menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman untuk anggotanya. Jadi koperasi

simpan pinjam keseluruhan adalah sebuah lembaga keuangan yang bergerak di



bidang simpan pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh anggotanya, dan bertujuan
untuk mensejahterakan anggotanya, mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga
menambah pengetahuan anggotanya terhadap perkoperasian.

Untuk mencapai tujuannya, berarti koperasi simpan pinjam harus
melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pengawas, manajer dan yang paling
penting adalah rapat anggota.Pengurus berfungsi sebagai pusat pengambil keputusan
tinggi, pemberi nasehat dan penjaga berkesinambungannya organisasi dan sebagai
orang yang dapat dipercaya.Akan tetapi untuk mencapai tujuan, rapat anggota harus
mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi.

Segala bentuk rangsangan atau dorongan yang diharapkan memberi stimulasi
pada tiap-tiap karyawan untuk melakukan suatu pekerjaan sehingga suatu target kerja
dapat dipenuhi sesuai dengan ekspektasi perusahaan. Hal tersebut dapat dihadirkan
dalam lingkungan kerja dalam berbagai bentuk sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan karyawan yang terkadang seorang pegawai pun tidak mengetahui hal apa
saja yang menjadi keinginan dan kebutuhannya, sehingga seorang pemimpin harus
mengantisipasi hal tersebut dengan melakukan observasi agar diketahui faktor-faktor
apa saja yang dapat membawa ke dalam lingkungan kerja.

Termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
organisasi adalah kepemimpinan. Melalui kepemimpinan yang tepat maka akan
diperoleh koordinasi yang baik antara pemimpin dengan karyawan sehingga
karyawan dapat menerima informasi yang diberikan kepadanya dengan baik dan
dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut dengan maksimal. Stimulus atau dorongan
yang diberikan kepada karyawan akan mendorong semangat kerja bawahan sehingga

mampu mencapai target yang telah diekspektasikan oleh pimpinan perusahaan.



Semakin baik kepemimpinan yang diimpelementasikan maka akan semakin baik pula
kinerja karyawan dalam bekerja dan akan semakin mudah pula perusahaan mencapai
tujuannya.

Selain kepemimpinan factor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan
karyawan dalam bekerja adalah lingkungan kerja, haruslah memiliki desain yang
sedemikian rupa agar para pekerja dapat menciptakan suatu hubungan kerja yang
mengikat para pekerja dengan tempat bekerja. Dapat di katakan baik apabila para
karyawannya dapat termotivasi dalam melaksanakan kegiatan berkerja dengan
optimal, aman, sehat, dan nyaman. Sedangkan lingkungan yang buruk dapat
memberikan dampak yang tidak baik pula bagi perusahaan karena membuat para
pekerjanya tidak dapat berkerja secara efisien (Gaol, 2014).Keadaan di tempat kerja
meliputi lingkungan fisik dan psikhis yang sangat mempengaruhi motivasi kerja
pegawai, sedangkan keadaan sekeliling tempat bekerja di luar maupun di dalam
lingkungan suatu organisasi yang di dalamnya terdapat beberapa hal yang dapat
mempengaruhi suatu organisasi. Lingkungan kerja yang nyaman dana man bagi
karyawan akan mendorong karyawan untuk dapat bekerja dengan optimal sehingga
termotivasi untuk terus bekerja dengan baik dan memiliki prestasi kerja yang baik.

Selain itu sistem kompensasi dinilai mampu memotivasi karyawan sebab
karyawan menilai balas jasa yang diterima harus sesuai dengan apa yang telah dia
kerjakan sehingga ketika kompensasi yang diterima dinilai telah sesuai dan layak
maka karyawan akan bekerja dengan maksimal. Kompensasi yang dapat
diimplementasikan dalam memotivasi karyawan tidak hanya berupa uang namun
dapat pula berbentuk lain seperti fasilitas yang diberikan perusahaan kepada

karyawan misalkan pemberian invetaris kendaraan roda dua ataupun roda empat,



fasilitas tempat tinggal, jenjang karir, jaminan kesehatan dan keselamatan Kerja,
bantuan bernilai ekonomis untuk keluarga karyawan dan lain lain.

Salah satu daerah kabupaten di Jawa Timur yaitu Ponorogo terdapat koperasi
swasta yakni Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo.
Adanya koperasi tersebut telah tercipta lapangan perkerjaan untuk mengurangi angka
pengangguran di daerah tersebut. Tentunya dengan terciptanya lapangan Kkerja
tersebut sangat dibutuhkan kualitas sumber daya manusia yang kompeten. Koperasi
ini merupakan usaha kelas menengah di Kabupaten Ponorogo yang bergerak dibidang
koperasi. Pada dasarnya setiap koperasi tidak hanya ingin karyawan yang cakap,
terampil, dan berkemampuan tinggi saja, namun juga tiap-tiap karyawannya yang
dapat bekerja keras demi perusahaan.

Kemampuan karyawan yang tinggi tidak akan ada artinya apabila tidak diikuti
oleh kemauan untuk bekerja keras yang tinggi, sedangkan untuk bekerja keras kerap
kali ditandai oleh adanya kebutuhan hidup dan mengharapkan tingkat balas jasa yang
sesuai. Sedangkan pihak manajemen menghendaki semuanya memiliki semangat
kerja yang tinggi, kedua hal ini dapat disatukan dengan menghadirkan motivasi di
tengah-tengah iklim kerja karyawan sehingga dapat memuaskan kepentingan dari
kedua belah pihak. Kinerja karyawan dalam suatu organisasi tidak bisa dilepaskan
dengan adanya dorongan kepada individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
demi mencapai suatu tujuan. Beberapa faktor yang mendorong kinerja karyawan
menjadi baik adalah meningkatkan motivasi kerja karyawan (Hasibuan, 2016).
Dimana karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi dapat bekerja dengan
maksimal sehingga menghasilkan pekerjaan yang optimal pula dan akhirnya

mendorong kinerjanya menjadi terus meningkat.



Kompensasi yang diterapkan KSP. Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo dinilai
belom layak oleh karyawan dimana menurut mereka kompensasi yang diterima belum
sesuai dengan waktu dan tenaga yang telah mereka berikan untuk KSP. Artha Jaya
Mandiri Il Ponorogo. Kepemimpinan yang diterapkan juga menimbulkan kesenjangan
antara pimpinan dengan karyawan sehingga mereka merasa tertekan dengan
kebijakan yang diambil oleh pimpinan KSP. Artha Jaya Mandiri 1l Ponorogo
sehingga seluruh hal tersebut menyebabkan karyawan mengalami penurunan motivasi
kerja.Dengan mengetahui faktor-faktor yang dapat membangkitkan semangat
pegawai, maka pengambilan keputusan mengenai berbagai hal akan dengan mudah
diputuskan sehingga kedua belah pihak baik manajemen maupun karyawan dapat
mencapai titik equilibrium atas keinginan dan ekspektasi dari keduanya dan
mendapati suatu keadaan ideal yang diharapkan semua pihak.

Berdasarkan penjabaran tersebut diatas diduga ada permasalahan yang
ditemukan di KSP Artha Jaya Mandiri 1l Ponorogo yang berkaitan dengan
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja karyawan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul ’Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan
Kerja dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada KSP Artha Jaya

Mandiri Il Ponorogo”

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perumusan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :
1. Apakah kepemimpinan, berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja

karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo?



2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja
karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri 11 Ponorogo?

3. Apakah kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap motivasi kerja karyawan
KSP. Artha Jaya Mandiri 1l Ponorogo?

4. Apakah kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh secara
simultan terhadap motivasi kerja karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri 1l

Ponorogo?

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap motivasi Kkerja
karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri 11 Ponorogo.
2. Mengetahui pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap motivasi kerja
karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo.
3. Mengetahui pengaruh kompensasi secara parsial terhadap motivasi kerja
karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo.
4. Mengetahui pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja, dan kompensasi secara

simultan terhadap motivasi kerja karyawan KSP. Artha Jaya Mandiri 11 Ponorogo.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah diharapkan dapat berguna bagi semua pihak,
terutama pihak berikut :

1. Bagi perusahaan



Dapat digunakan sebagai masukan kepada pihak manajemen KSP. Artha
Jaya Mandiri Il Ponorogo terkait dengan pengaruh pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja dan kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan.
. Bagi peneliti

Diharapkan dapat mengetahui dan menganalisis tentang pengaruh
kepemimpinan, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap motivasi kerja
karyawan pada KSP. Artha Jaya Mandiri Il Ponorogo, serta sarana melatih diri
agar mampu menyesuaikan antara teori yang diperoleh dengan situasi dan kondisi
di lapangan.
. Bagi akademis

Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan rujukan dan berguna juga untuk
menjadi referensi bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kinerja
karyawan dengan permasalahan tentang pengaruh kepemimpinan, lingkungan
kerja dan kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan pada KSP. Artha Jaya
Mandiri 1l Ponorogo.
. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat berguna sebagai bahan pertimbangan serta referensi bagi penulis lain

yang akan melakukan penelitian dengan tema riset yang sama.



